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Abstrak

Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan dan menganalisis integrasi nilai-nilai multikultural dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMAN 14 Jakarta. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif
dengan metode deskriptif-analitis. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi,
yang kemudian dianalisis melalui triangulasi sumber dan metode, serta tahapan transkripsi data, reduksi,
penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PAI berperan dalam
menginternalisasi nilai-nilai multikultural, terutama dalam penguatan sikap toleransi dan empati siswa. Nilai-
nilai tersebut diintegrasikan melalui Kurikulum Merdeka Belajar dalam konten materi ajar serta didukung oleh
praktik pembiasaan seperti infak rutin di setiap jam pelajaran. Meskipun demikian, kontribusi integrasi nilai
multikultural dalam pembelajaran PAI cenderung masih berfokus pada aspek kognitif siswa, sehingga diperlukan
penguatan lebih lanjut pada aspek afektif dan praksis.

Kata kunci: Multikultural, Pendidikan Agama Islam, Integrasi, Toleransi, Empati.

Abstract

This study aims to describe and analyze the integration of multicultural values in Islamic Religious Education
(PAI) learning at SMAN 14 Jakarta. A qualitative approach with a descriptive-analytical method was employed.
Data were collected through observation, interviews, and documentation, and analyzed using source and method
triangulation, followed by data transcription, reduction, presentation, and conclusion drawing. The findings
reveal that PAI learning plays a significant role in internalizing multicultural values, particularly in fostering
students’ tolerance and empathy. These values are integrated through the Merdeka Belajar curriculum within the
teaching content and are further reinforced by habituation practices, such as routine charitable giving (infak) in
every lesson. However, the contribution of multicultural value integration in IRE learning tends to focus more on
students’ cognitive aspects, thus requiring further reinforcement in affective and practical (praxis) dimensions.

Keywords: Multiculturalism, Islamic Religious Education, Integration, Tolerance, Empathy.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara multikultural dengan tingkat keragaman etnis, budaya, dan
agama yang sangat tinggi. Namun, pluralitas tersebut tidak jarang memunculkan ketegangan dan
konflik sosial antar kelompok, baik yang berlatar belakang etnis, agama, maupun identitas sosial
lainnya (Hati, 2020). Data Wahid Foundation (2020) menunjukkan adanya peningkatan kasus
intoleransi, termasuk pelecehan, diskriminasi, dan kekerasan berbasis agama atau etnis. Hal ini
diperkuat oleh catatan Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI), yang mencatat 379 siswa
menjadi korban kekerasan fisik dan perundungan serta 31 kasus intoleransi selama Januari
hingga Agustus 2023 (BBC Indonesia, 2023). Kasus diskriminasi juga masih ditemukan,
misalnya dalam bentuk kekerasan rasial di Papua dan diskriminasi keagamaan terhadap
kelompok tertentu di Cianjur (VOA Indonesia, 2020; Kumparan, 2022).

Dalam konteks ini, multikulturalisme menjadi pendekatan penting dalam membangun
tatanan sosial yang inklusif dan berkeadaban. Multikulturalisme berperan dalam menekankan
penerimaan terhadap realitas keagamaan dan pluralitas di masyarakat (Azra, 2007).
Multikulturalisme tidak hanya relevan secara sosial dan politik, tetapi juga merupakan fondasi
budaya yang esensial dalam menumbuhkan sikap toleransi, keadilan, dan kesetaraan di tengah
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masyarakat majemuk (Budiono, 2021). Sayangnya, konflik berbasis SARA masih terjadi karena
dominasi kelompok mayoritas terhadap minoritas, serta maraknya politik identitas,
konservatisme agama, dan sempitnya pemahaman terhadap pluralitas (Khaerun & Ardini, 2021,
Utomo, 2016).

Multikulturalisme dibutuhkan untuk memperkuat integrasi nasional yang sejauh ini
masih dipengaruhi oleh sikap primordialisme yang menekankan pertahanan terhadap egoisme
budaya dan regionalisme (Budiono, 2021). Multikulturalisme relevan dan berdampak luas
dalam ranah sosial, budaya, politik, dan ekonomi, karena paham ini menjadi fondasi budaya
yang erat kaitannya dengan pencapaian civility (keadaban), yang merupakan elemen dasar dalam
mewujudkan demokrasi yang beradab. Dalam konteks pembangunan budaya toleransi, asimilasi,
dan kesetaraan hak, paham multikulturalisme memegang peranan krusial (Budiono, 2021).

Pendidikan memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai multikultural kepada
generasi muda, terutama melalui pendidikan formal di sekolah. Pendidikan Agama Islam (PAlI),
sebagai bagian dari kurikulum wajib di sekolah, memuat ajaran-ajaran tentang toleransi, empati,
dan penghargaan terhadap keragaman. QS. Al-Hujurat ayat 13, misalnya, mengajarkan prinsip
persaudaraan dalam keberagaman. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, PAI juga diarahkan
untuk membentuk karakter pelajar yang memiliki kesadaran kebinekaan global dan mampu
berinteraksi dengan budaya yang berbeda (Noor, 2022).

PAI secara normatif selaras dengan pendekatan pendidikan multikultural, yang bertujuan
membentuk peserta didik yang toleran dan terbuka terhadap perbedaan (Weber, 2002). Nilai-
nilai multikultural dalam pendidikan dapat terwujud dalam visi-misi sekolah, kurikulum, dan
praktik pembelajaran. Di SMA Negeri 14 Jakarta, nilai-nilai tersebut tercermin dalam kebijakan
sekolah yang menekankan sikap toleransi, empati, dan kerja sama dalam masyarakat
multikultural (Mustafida, 2020).

Namun demikian, masih diperlukan kajian lebih lanjut untuk melihat sejauh mana
integrasi nilai-nilai multikultural benar-benar terealisasi dalam proses pembelajaran PAI. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pembelajaran PAI
berkontribusi dalam menginternalisasi nilai-nilai multikultural, khususnya toleransi dan empati,
di lingkungan sekolah menengah atas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis.
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 14 Jakarta pada bulan Mei 2024. Subjek penelitian
terdiri dari guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan siswa kelas X-1, X-6, XI-5, dan XI-6.
Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling berdasarkan relevansi dan
keterkaitan dengan fokus penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan kuesioner.
Wawancara dilakukan secara langsung dan tidak langsung untuk memperoleh pemahaman
mendalam terkait pandangan guru PAI mengenai implementasi pembelajaran yang
mengintegrasikan nilai-nilai toleransi, empati, dan solidaritas. Selain itu, wawancara juga
dilakukan terhadap siswa untuk menggali perspektif mereka terhadap pembelajaran PAI dan
pengalaman mereka dalam merespons nilai-nilai tersebut.

Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran secara langsung, termasuk
interaksi antara guru dan siswa serta antar siswa dalam lingkungan sekolah. Observasi juga
mencakup penilaian terhadap fasilitas dan sarana pendukung yang relevan dengan kebutuhan
lingkungan belajar yang Multikultural. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data
berupa perangkat ajar, modul, materi pelajaran, serta kebijakan sekolah yang terkait dengan
penguatan nilai-nilai Multikultural. Sementara itu, kuesioner disebarkan secara daring melalui
Google Form untuk memetakan sikap siswa terkait nilai toleransi dan empati dalam kehidupan
sehari-hari di sekolah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Komitmen Sekolah dalam Membangun Nilai Multikultural

Sebagai sekolah negeri dengan karakter masyarakat urban, SMA Negeri 14 Jakarta
memiliki komposisi siswa yang heterogen baik dari segi agama, suku, maupun latar belakang
budaya. Berdasarkan data lapangan, siswa yang menjadi informan wawancara terdiri atas
pemeluk agama Islam, Kristen, Hindu, dan Buddha, dengan dominasi Islam sebesar 83%.
Keragaman ini mendorong sekolah untuk membangun iklim pendidikan yang inklusif dan
harmonis.

SMA Negeri 14 Jakarta menunjukkan komitmen kuat terhadap penguatan nilai-nilai
toleransi dan keberagaman melalui visi dan misi sekolah yang mengintegrasikan nilai budaya
bangsa dengan dasar iman dan takwa. Visi sekolah tersebut berbunyi: "Unggul dalam prestasi
akademik dan non-akademik yang berwawasan internasional dengan menjunjung nilai budaya
bangsa berdasarkan iman dan takwa." Komitmen ini diperkuat dengan misi sekolah, di
antaranya: "Mengaktualisasikan nilai budaya bangsa dalam kehidupan sehari-hari.” Adapun
tujuan pendidikan yang relevan adalah: "Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama
yang dianut, toleransi, dan juga budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam
berpikir, berbicara, dan bertindak."

Integrasi visi, misi, dan tujuan sekolah ini menunjukkan bahwa SMA Negeri 14 Jakarta
tidak hanya menekankan capaian akademik, tetapi juga penguatan karakter dan nilai
kemanusiaan dalam bingkai keberagaman. Hal ini sejalan dengan pandangan Mustafida (2020)
yang menyatakan bahwa perhatian terhadap nilai-nilai budaya bangsa yang tertuang dalam visi
misi sekolah merupakan fondasi bagi pengembangan nilai-nilai Multikultural. Sementara itu,
menurut Sanusi (2015), visi dan misi lembaga pendidikan dapat membentuk sistem nilai dan
pola perilaku yang menjadi acuan dalam kegiatan sekolah, baik secara kurikuler, ko-kurikuler,
maupun ekstrakurikuler.

Implementasi Kurikulum Merdeka dan Penguatan Karakter

Dalam kerangka implementasi Kurikulum Merdeka Belajar, SMA Negeri 14 Jakarta
menyelenggarakan kegiatan Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Kegiatan ini berbasis
proyek yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai penting seperti toleransi, gotong royong,
kebinekaan, dan cinta damai. Tema-tema proyek P5 meliputi gaya hidup berkelanjutan,
toleransi, kesehatan mental, budaya, wirausaha, teknologi, dan kehidupan berdemokrasi.
Kegiatan ini tidak hanya mendukung capaian akademik, tetapi juga membentuk karakter siswa
melalui keterlibatan langsung dalam proyek-proyek sosial.

Tema toleransi dalam P5 menunjukkan bagaimana pendidikan karakter diintegrasikan
secara sistematis dalam proses pembelajaran. Siswa dilatih untuk menghargai perbedaan, bekerja
sama, dan memahami perspektif orang lain. Dengan demikian, sekolah tidak hanya menjadi
tempat transmisi ilmu, tetapi juga ruang tumbuhnya nilai-nilai kemanusiaan.

Komitmen sekolah dalam membangun karakter siswa juga didukung oleh kebijakan
nasional. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2018 tentang
Penguatan Pendidikan Karakter menegaskan pentingnya integrasi nilai-nilai karakter dalam
semua satuan pendidikan formal. Dalam konteks ini, SMA Negeri 14 Jakarta menjadi contoh
sekolah yang menerapkan kebijakan tersebut secara konkret melalui program-program
pembelajaran berbasis nilai.

Integrasi Nilai Toleransi dalam Pembelajaran PAI

Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, pembentukan karakter peserta didik menjadi
salah satu pilar utama, termasuk penguatan sikap toleransi sebagai bagian dari kompetensi sosial.
Pendidikan Agama Islam (PAI) memainkan peran strategis tidak hanya sebagai pengantar
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pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai sarana transformasi nilai moral dan sosial (Matara,
2020).

Di SMA Negeri 14 Jakarta, nilai-nilai toleransi terintegrasi dalam pembelajaran PAI melalui
berbagai tema materi ajar, meskipun belum selalu dirumuskan secara eksplisit dalam tujuan
pembelajaran. Guru mengembangkan pendekatan kontekstual dan naratif untuk
menginternalisasi nilai-nilai tersebut kepada siswa.

Beberapa bentuk integrasi nilai toleransi ditemukan dalam: Bab 5 (Kelas X) tentang Peran
Ulama dalam Penyebaran Islam di Indonesia, yang mengangkat dakwah damai Wali Songo dan
pendekatan kultural mereka dalam menyebarkan Islam. Bab 9 (Kelas X) tentang al-Kulliyatu al-
Khamsah, terutama prinsip hifzhu al-din, yang ditekankan sebagai bentuk penghormatan
terhadap keberagaman keyakinan. Bab 10 (Kelas X) menampilkan metode dakwah yang inklusif
dan penuh penghargaan terhadap perbedaan. Bab 6 (Kelas XI) secara eksplisit membahas
Kerukunan dan Toleransi sebagai topik utama. Bab 2 (Kelas XI) tentang Mensyukuri Nikmat
dan Menjaga Lisan, yang menanamkan sikap toleran melalui pengendalian diri dalam berbicara
dan sikap saling menghargai.

Guru PAI menggunakan pendekatan ceramah, diskusi kelompok, dan evaluasi kontekstual
seperti infografis atau studi kasus. Strategi pembelajaran yang diterapkan mencerminkan prinsip
content integration, di mana nilai-nilai karakter disisipkan dalam isi materi ajar tanpa mencabut
konteks keagamaannya. Nilai-nilai toleransi lebih banyak disampaikan secara naratif atau
melalui refleksi atas tokoh, peristiwa, atau prinsip keagamaan yang relevan. Namun, terdapat
kelemahan pada tahap perencanaan. Tujuan pembelajaran belum secara eksplisit merumuskan
sikap toleransi sebagai capaian yang terukur. Sebagian besar guru masih mengandalkan
perangkat kurikulum yang sudah tersedia, tanpa melakukan penyesuaian berdasarkan kebutuhan
dan konteks peserta didik (Mustafida, 2020).

Untuk memahami sejauh mana PAI berkontribusi terhadap penguatan nilai toleransi,
dilakukan wawancara terhadap 25 siswa dari dua kelas di tingkat XI. Hasilnya, sekitar 72%
siswa menyatakan bahwa mereka memperoleh pemahaman tentang pentingnya sikap toleransi
melalui pembelajaran PAI. Siswa mengaitkan toleransi dengan sikap menghargai perbedaan
agama dan budaya, membina pertemanan tanpa diskriminasi, serta terbuka terhadap pendapat
berbeda dalam diskusi dan kegiatan kelompok. Mereka juga menyebut kisah-kisah keteladanan
para ulama dan Wali Songo sebagai sumber inspirasi dalam membentuk sikap mereka.

Temuan kualitatif ini diperkuat oleh data kuesioner yang diisi oleh 74 siswa. Hasilnya
menunjukkan bahwa lebih dari 95% siswa menunjukkan kesesuaian dengan indikator sikap
toleransi, seperti: mampu bekerja sama tanpa membedakan latar belakang sosial, menjalin
pertemanan dengan teman berbeda agama dan budaya, memahami kebiasaan orang lain,
menerima perbedaan pendapat. Hal ini mengindikasikan bahwa nilai-nilai toleransi yang
disampaikan melalui PAI telah diterima secara positif dan mulai terinternalisasi dalam
kehidupan sosial siswa.

Temuan ini menegaskan bahwa PAI memiliki peran signifikan dalam membentuk karakter
toleran siswa, namun peran guru sebagai perancang dan fasilitator pembelajaran perlu diperkuat.
Kurikulum Merdeka memberi ruang fleksibilitas, yang seharusnya digunakan oleh guru untuk
merancang pembelajaran yang lebih kontekstual, eksplisit, dan responsif terhadap kondisi sosial
keberagaman siswa. Selain itu, sekolah dapat memperkuat kebijakan dan pelatihan guru agar
nilai-nilai multikultural tidak hanya hadir dalam materi ajar, tetapi juga dalam budaya sekolah
secara keseluruhan. Upaya integratif ini penting dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang
inklusif dan menghargai keberagaman.

Integrasi Nilai Empati dalam Pembelajaran PAI

Nilai empati diintegrasikan melalui berbagai materi yang mendorong siswa memahami
perasaan dan kondisi orang lain. Beberapa materi tersebut antara lain: Bab 3 (Kelas X):
Menghindari Sifat Riya’, Takabur, dan Hasad — ditanamkan melalui tayangan video dan
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perbandingan realitas sosial, mendorong siswa memahami pentingnya berbagi dan
kesederhanaan. Bab 8 (Kelas X): Menghindari Akhlak Madzmumah — guru mengarahkan pada
kontrol diri dan pengendalian amarah untuk menumbuhkan empati. Bab 9 (Kelas X): Hifzhu al-
Mal — empati ditanamkan melalui ajakan membantu sesama dengan harta melalui zakat dan
infak. Bab 2 (Kelas XI): Menutup Aib Orang Lain — guru menekankan pentingnya menjaga
harga diri orang lain sebagai wujud empati dan kasih sayang. Bab 3 (Kelas XI): Menghindari
Tawuran, Miras, dan Narkoba — siswa diajak memahami dampak sosial dari perilaku
menyimpang terhadap diri sendiri dan orang lain.

Empati disampaikan secara tidak langsung melalui penanaman nilai-nilai sosial, seperti
kepedulian, kesadaran atas akibat tindakan, dan tanggung jawab terhadap sesama. Guru
menggunakan media visual dan studi kasus untuk merangsang empati siswa terhadap realitas
yang lebih luas. Dalam Kurikulum Merdeka, empati merupakan bagian dari kompetensi sosial
yang diharapkan tumbuh melalui proses pembelajaran, khususnya melalui mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI). Menurut Goleman (2000), empati merupakan fondasi penting
dalam perkembangan moral, karena memungkinkan individu untuk lebih peka terhadap kondisi
dan perasaan orang lain. Rakhmat (2001, dalam Rismi et al., 2022) menambahkan bahwa empati
yang kuat membantu remaja dalam mengendalikan perilaku dan menghindari tindakan impulsif
yang merugikan orang lain.

PAl memainkan peran strategis dalam proses ini dengan tidak hanya menyampaikan
pengetahuan keagamaan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai sosial seperti empati, kepedulian,
dan solidaritas. Dalam konteks pembelajaran di SMA Negeri 14 Jakarta, nilai empati
diintegrasikan dalam berbagai materi ajar, meskipun tidak selalu disebutkan secara eksplisit
dalam tujuan pembelajaran.

Salah satu materi yang memuat nilai empati adalah Bab 3 kelas X tentang “Menjalani Hidup
Penuh Manfaat dengan Menghindari Berfoya-foya, Riya’, Sum’ah, Takabur, dan Hasad.”
Meskipun tidak dirumuskan secara eksplisit untuk membentuk sikap empati, guru menyisipkan
nilai ini secara kontekstual melalui penggunaan video yang membandingkan kehidupan orang
kaya yang boros dengan orang miskin yang dermawan. Stimulus visual ini digunakan untuk
membangun kesadaran siswa akan pentingnya berbagi dan tidak hidup berlebihan. Strategi ini
mencerminkan pendekatan kesadaran moral (moral awareness), yang menumbuhkan empati
melalui pengalaman afektif dan reflektif. Materi ini juga relevan dengan fenomena gaya hidup
hedonistik remaja yang dapat melemahkan sensitivitas sosial. Sikap berfoya-foya sebagai bentuk
hedonisme sering kali mengabaikan penderitaan orang lain. Oleh karena itu, pendidikan untuk
menghindari gaya hidup tersebut menjadi bagian dari upaya membangun empati sosial yang
berakar pada nilai keagamaan.

Nilai empati juga diintegrasikan dalam Bab 8, “Menghindari Akhlak Madzmumah dan
Membiasakan Akhlak Mahmudah.” Guru menggunakan video yang menunjukkan dampak dari
sikap marah berlebihan, kemudian mengarahkan siswa untuk merefleksikan pentingnya kontrol
diri. Meskipun tidak secara langsung menyebut empati, tujuan pembelajaran tentang kontrol diri
berkorelasi kuat dengan sikap empati. Menurut teori kontrol diri, individu yang mampu
mengendalikan emosi akan lebih peka terhadap perasaan orang lain (Ghufron & Risnawati,
2011). Bab 9 yang membahas “al-Kulliyatu al-Khamsah” juga memuat integrasi nilai empati,
khususnya melalui prinsip menjaga harta (hifzhu al-mal). Guru mengaitkan praktik zakat dan
sedekah sebagai bentuk empati kepada sesama. Tindakan berbagi ini ditunjukkan sebagai wujud
kepedulian sosial yang mendorong siswa untuk peduli terhadap ketimpangan ekonomi di sekitar
mereka. Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran ini mencerminkan model Klarifikasi
nilai (value clarification), di mana siswa didorong untuk mendiskusikan dan memahami makna
moral dari tindakan berbagi.

Secara umum, strategi pembelajaran yang digunakan dalam integrasi nilai empati di kelas X
adalah ceramah, diskusi, dan penggunaan media audiovisual. Guru menggunakan stimulus
kontekstual untuk membangun kesadaran moral dan mengaitkannya dengan kehidupan nyata.
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Meskipun sebagian besar nilai empati tidak dicantumkan secara eksplisit dalam tujuan
pembelajaran, proses pembelajaran PAI di SMA Negeri 14 Jakarta berhasil menyisipkannya
secara sistematis dalam materi dan metode pengajaran. Implikasi dari temuan ini menunjukkan
bahwa PAI memiliki potensi besar dalam menumbuhkan empati siswa. Dengan mengembangkan
desain pembelajaran yang lebih eksplisit dan kontekstual, nilai-nilai moral seperti empati tidak
hanya akan diterima secara kognitif, tetapi juga diinternalisasi secara afektif dan ditampilkan
dalam perilaku sosial siswa sehari-hari.

Selain melalui materi pembelajaran, penguatan sikap empati di SMA Negeri 14 Jakarta juga
dilakukan melalui kegiatan pembiasaan yang bersifat praktis, seperti infak sukarela saat
pembelajaran PAI berlangsung. Kegiatan ini tidak hanya bersifat ritualistik, tetapi menjadi
media internalisasi nilai empati secara konkret. Dana infak digunakan untuk mendukung
pemeliharaan masjid sekolah, sebuah bentuk aksi sosial yang memberikan makna keterlibatan
siswa dalam menjaga fasilitas bersama dan menumbuhkan rasa kepedulian terhadap lingkungan
sekitar. Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa 25% informan kelas X dan XI
secara eksplisit menyatakan bahwa praktik infak ini membantu mereka menjadi lebih peduli dan
terbiasa berbagi dengan orang lain. Di sisi lain, 52% siswa mengakui bahwa nilai-nilai empati
mereka pelajari secara langsung melalui materi ajar dalam pelajaran PAIl. Kombinasi antara
pendekatan kognitif dalam kelas dan pengalaman afektif melalui pembiasaan ini menunjukkan
bahwa Pendidikan Agama Islam memiliki kontribusi yang signifikan dalam membentuk
kepekaan sosial siswa.

Lebih lanjut, data dari pengisian kuesioner memperkuat temuan ini. Sebanyak 93% siswa
menunjukkan indikator sikap empati yang tercermin dalam berbagai tindakan sehari-hari, seperti
membantu teman yang kesulitan mengerjakan tugas, menghibur teman yang sedang bersedih,
mendengarkan cerita teman dengan penuh perhatian, memberikan dukungan moral, serta
menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Tindakan-tindakan ini menunjukkan bahwa siswa tidak
hanya memahami konsep empati secara teoritis, tetapi juga mengimplementasikannya dalam
praktik sosial mereka.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran PAI berkontribusi dalam
penguatan empati melalui dua jalur utama: pertama, penyampaian materi yang relevan dengan
pendekatan kontekstual dan reflektif; kedua, melalui pembiasaan positif seperti infak, yang
menjadi media nyata untuk menumbuhkan empati sebagai bagian dari karakter siswa.
Pendekatan ganda ini memperkuat keberhasilan PAI sebagai wahana pembinaan moral dan
sosial siswa dalam konteks pendidikan Multikultural dan berkeadaban.

Integrasi Nilai Solidaritas dalam Pembelajaran PAI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai solidaritas dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 14 Jakarta belum dilakukan secara
eksplisit dan menyeluruh. Nilai solidaritas lebih banyak disampaikan secara tidak langsung
melalui kegiatan pembelajaran berbasis kelompok, praktik, maupun kegiatan di luar kelas.

Pada pembelajaran kelas X, guru mengaitkan nilai solidaritas dengan materi akhlak,
terutama dalam Bab 8 yang membahas akhlak madzmumah dan akhlak mahmudah. Salah satu
nilai yang disorot adalah syaja’ah, yaitu keberanian dalam membela kebenaran. Meskipun materi
ini tidak secara eksplisit dirancang untuk menumbuhkan solidaritas, guru menjelaskan bahwa
keberanian moral dalam membela kebenaran sering kali melibatkan tindakan kolektif bersama
orang lain. Artinya, solidaritas dapat tumbuh melalui pengalaman keberanian bersama dalam
memperjuangkan nilai yang diyakini benar. Hal ini sesuai dengan pandangan Durkheim
mengenai solidaritas sebagai bentuk keterikatan sosial yang dilandasi kepercayaan dan tujuan
bersama.

Namun, pada materi lain seperti Bab 4 tentang asuransi, bank, dan koperasi syariah, yang
sebenarnya memuat konsep takaful (saling menolong), guru lebih memfokuskan pembelajaran
pada aspek konseptual. Guru mengakui bahwa integrasi nilai solidaritas kurang ditonjolkan
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karena siswa belum sepenuhnya memahami konsep ekonomi syariah. Ini menunjukkan bahwa
meskipun ada potensi nilai sosial dalam materi ajar, implementasinya dalam penguatan karakter
sosial siswa belum dimaksimalkan.

Wawancara dengan siswa kelas X memperkuat temuan ini. Hanya sebagian kecil siswa yang
menyatakan mendapatkan pemahaman tentang solidaritas melalui pembelajaran PAI. Siswa
lebih banyak merasakan nilai solidaritas saat melakukan kegiatan kerja kelompok atau
menghafal bersama. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran yang bersifat partisipatif dan
kolaboratif lebih efektif dalam membentuk kesadaran akan nilai kebersamaan dibandingkan
pembelajaran yang berfokus pada ceramah atau pengetahuan konseptual semata.

Sementara itu, pada pembelajaran kelas XI, guru PAI cenderung tidak menekankan nilai
solidaritas secara langsung dalam penyampaian materi. Guru lebih mengandalkan kegiatan luar
pembelajaran, seperti proyek Profil Pelajar Pancasila (P5), praktik simulasi akad nikah, atau
kegiatan lomba antar kelas untuk membangun rasa kebersamaan antar siswa. Meskipun tidak
menjadi bagian dari kompetensi inti pelajaran PAI, aktivitas ini berkontribusi terhadap
terbentuknya solidaritas dalam konteks kerja sama, kolaborasi, dan tanggung jawab sosial.

Menariknya, dalam praktik pembelajaran seperti proyek simulasi pernikahan, siswa
mengaku merasa lebih terlibat dan terdorong untuk bekerja sama satu sama lain. Proses
penyusunan konsep acara, pembagian tugas, dan pelaksanaan bersama mendorong interaksi yang
intens antar siswa. Pengalaman semacam ini membentuk solidaritas yang bersifat fungsional dan
kontekstual, yang menurut perspektif sosiologis merupakan bentuk solidaritas organik—
solidaritas yang lahir dari kerja sama antar individu dalam sistem sosial yang kompleks dan
saling bergantung.

Lebih lanjut, hasil kuesioner yang disebarkan kepada siswa menunjukkan bahwa mayoritas
siswa (89%) telah menunjukkan indikator sikap solidaritas dalam kehidupan sekolah. Mereka
aktif dalam kerja kelompok, gotong royong membersihkan kelas, serta mendukung teman dalam
kegiatan sosial dan perlombaan. Fakta ini menunjukkan bahwa meskipun integrasi nilai
solidaritas dalam pembelajaran PAI belum dilakukan secara sistematis, siswa tetap menunjukkan
perilaku solidaritas yang kuat. Hal ini membuka peluang besar bagi guru PAI untuk menjadikan
pembelajaran sebagai ruang internalisasi nilai, bukan sekadar penyampaian kognitif.

Dari temuan ini, dapat disimpulkan bahwa kontribusi pembelajaran PAI dalam memperkuat
solidaritas siswa berada pada dua sisi. Di satu sisi, terdapat potensi besar yang belum
dioptimalkan dalam materi ajar yang mengandung nilai gotong royong, kepedulian sosial, dan
kebersamaan. Di sisi lain, kegiatan pembelajaran yang bersifat kolaboratif dan praktik nyata
seperti proyek atau tugas kelompok menjadi jalur paling efektif dalam menanamkan nilai
solidaritas secara nyata.

Oleh karena itu, pembelajaran PAI perlu diarahkan untuk tidak hanya menekankan aspek
afektif secara eksplisit dalam tujuan pembelajaran, tetapi juga menggunakan metode yang
mampu membangun pengalaman sosial kolektif. Pendekatan seperti moral reasoning dan
project-based learning dapat menjadi solusi untuk menghadirkan nilai-nilai solidaritas dalam
proses pembelajaran yang bermakna dan kontekstual. Selain itu, penguatan dimensi sosial PAI
sejalan dengan tujuan Profil Pelajar Pancasila, khususnya dalam mencetak generasi yang
kolaboratif, peduli, dan mampu hidup dalam keberagaman.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan dan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI) berperan dalam mengintegrasikan nilai-nilai
multikulturalisme—terutama toleransi, empati, dan solidaritas—ke dalam proses pembelajaran
di SMAN 14 Jakarta. Integrasi ini dilakukan berdasarkan Kurikulum Merdeka Belajar melalui
materi ajar, metode pembelajaran, serta pembiasaan yang mendukung pembentukan karakter
peserta didik.

1651
Situs web jurnal:https://jpion.org/index.php/jpi



https://jpion.org/index.php/jpi
https://jpion.org/index.php/jpi

Jurnal Penelitian lImu Pendidikan Indonesia
Volume 4, Nomor 3, Tahun 2025, Halaman 1645 — 1653 E-ISSN : 2961 - 9386
https://jpion.org/index.php/jpi P-ISSN : 2963 - 1742

Kontribusi paling signifikan terlihat pada penguatan sikap toleransi, yang ditanamkan
melalui materi yang menekankan penghargaan terhadap perbedaan dan didukung oleh
pendekatan pembelajaran yang reflektif dan kontekstual. Sikap empati juga cukup terbangun
melalui penguatan nilai sosial dalam materi ajar dan praktik seperti pembiasaan infak. Sementara
itu, integrasi nilai solidaritas masih terbatas, karena belum sepenuhnya menjadi fokus dalam
desain pembelajaran dan lebih banyak terbentuk melalui aktivitas kolaboratif di luar
pembelajaran formal.

Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Multikultural dalam pembelajaran PAI
memerlukan pendekatan yang lebih sistematis, partisipatif, dan kontekstual. Penguatan model
pembelajaran berbasis proyek, masalah, dan pengalaman langsung sangat penting agar nilai-nilai
tersebut tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga dihidupkan dalam perilaku sosial
siswa.

Keterbatasan penelitian ini mencakup waktu dan jumlah partisipan yang terbatas serta
lingkup nilai yang belum menyeluruh. Berdasarkan hal tersebut, disarankan bagi penelitian
selanjutnya untuk: 1) Mengalokasikan waktu yang lebih luas untuk pengumpulan dan analisis
data secara mendalam. 2) Melibatkan lebih banyak partisipan agar hasil penelitian lebih
representatif. 3) Menggunakan metode pengumpulan data yang lebih beragam, seperti observasi
partisipatif, FGD, atau studi longitudinal. 4) Memperluas cakupan nilai-nilai multikulturalisme
yang diteliti untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. 5) Melakukan studi
perbandingan antar sekolah atau kurikulum yang berbeda guna mengetahui relevansi temuan
dalam konteks yang lebih luas.

Dengan penguatan pada aspek-aspek tersebut, diharapkan ke depan Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti dapat menjadi wahana strategis dalam membentuk peserta didik yang
berkarakter Multikultural, memiliki kepekaan sosial, serta mampu hidup harmonis dalam
keberagaman.
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